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Abstrak

Kemampuan berpikir kritis merupakan hal yang cukup penting di era 4.0. Namun akibat pembelajaran
daring, banyak siswa yang tingkat kemampuan berpikir kritisnya tergolong rendah. Berdasarkan hasil
observasi tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM), guru-guru yang tergabung pada MGMP
Matematika SMA & SMK kabupaten Purworejo belum menerapkan model pembelajaran yang dapat
menstimulasi berpikir kritis. Dari permasalahan tersebut, tim PKM melakukan kegiatan yang bertujuan
untuk mensosialisasi dan mendiseminasikan implementasi model pembelajaran matematika untuk
menstimulasi berpikir kritis pada MGMP Matematika SMA & SMK kabupaten Purworejo. Kegiatan
pengabdian ini dilaksanakan di Fave Hotel Yogyakarta dan terhubung secara online melalui Google Meet
bagi sebagian guru yang mengikuti kegiatan secara daring. Kegiatan ini dihadiri oleh 10 orang quru secara
luring dan 10 orang guru secara daring. Hasil evaluasi pada akhir kegiatan PKM menunjukkan: (1) adanya
peningkatan pemahaman guru dalam menyusun RPP, LKPD, modul pembelajaran dan instrumen evaluasi;
(2) ketercapaian implementasi model pembelajaran yang dapat menstimulasi kemampuan berpikir kritis dan
(3) rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa SMA & SMK Kabupaten Purworejo sebesar
7,7%.

Kata Kunci: Implementasi, Model pembelajaran, Matematika, Berpikir kritis

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0
International License

1. Pendahuluan

Pendidikan sebagai sebuah proses belajar tidak cukup dengan sekedar mengejar
masalah kecerdasannya saja (Istianah, 2013). Berbagai potensi siswa atau subjek belajar
lainnya juga harus mendapatkan perhatian yang proporsional agar berkembang secara
optimal (Suryana, 2020). Siswa tidak hanya diwajibkan untuk menghafal informasi
namun juga dituntut untuk memahami informasi yang diperolehnya (Sembiring &
Oktavianti, 2021). Proses memahami informasi dalam proses pembelajaran dapat
dilaksanakan melalui berpikir kritis (Abdullah, 2013). Berpikir kritis merupakan salah
satu modal dasar atau modal intelektual yang sangat penting bagi setiap orang dan
merupakan bagian yang fundamental dari kematangan manusia (Nugroho, 2017; Setiana,
2018). Oleh karena itu pengembangan keterampilan berpikir kritis menjadi sangat penting
bagi siswa di setiap jenjang pendidikan.
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Berpikir kritis (critical thinking) merupakan proses disiplin intelektual dari
konseptualisasi yang aktif dan terampil, menerapkan, menganalisis, mensintesis,
dan/atau mengevaluasi informasi yang dikumpulkan atau dihasilkan, pengamatan,
pengalaman, refleksi, penalaran, atau komunikasi, sebagai panduan untuk keyakinan dan
tindakan (Fristadi & Bharata, 2015; Nuryanti et al., 2018; Syahbana, 2012). Sedangkan
menurut (Setiana, 2019), berpikir kritis merupakan kebiasaan mental yang menuntut
siswa untuk berpikir tentang pemikiran mereka, menggunakan keterampilan berpikir
tingkat tinggi, dan mengkritisi informasi yang diterima. Menurut definisi dari beberapa
sumber dapat disimpulkan berpikir kritis merupakan proses mental untuk menganalisis,
mensistesis dan mengevaluasi informasi sebagai landasan untuk mengambil keputusan.

Pada pertengahan tahun 2020, kondisi pendidikan di Indonesia dapat dikatakan
berubah drastis. Hal tersebut merupakan dampak adanya pandemi Covid-19 yang
mewabah di hampir seluruh negara di dunia, termasuk Indonesia. Pemerintah membatasi
adanya pergerakan ke luar rumah bagi penduduknya melalui kebijakan Work From Home
(WFH), kecuali bagi pekerja pada sektor-sektor penting (Kusumaningrum et al., 2020). Di
dunia pendidikan, untuk menekan penyebaran Covid-19 tersebut pemerintah mengambil
langkah seribu dengan mengeluarkan kebijakan belajar dari rumah bagi seluruh sekolah
tanpa terkecuali mulai dari jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Taman kanak-
kanak, Sekolah Dasar, hingga Perguruan Tinggi (Kusumaningrum & Wijayanto, 2020).
Pada kondisi awal pelaksanaan kebijakan tersebut, membutuhkan penyesuaian yang
cepat pada berbagai elemen pendidikan. Seluruh elemen pendidikan diminta untuk
bergerak cepat menguasai dan mengembangkan teknologi dalam pendidikan agar
kegiatan pembelajaran tetap dapat dilaksanakan walaupun dari rumah masing-masing.

Setelah beberapa saat bergulirnya kebijakan tersebut, mulai ada titik terang dengan
dilaksanakan pembelajaran daring (online) (Irfan et al., 2020). Pemberlakuan pembelajaran
daring merupakan bagian dari kebijakan pemerintah sebagai upaya untuk menghentikan
penyebaran virus Covid-19 (Kusumaningrum et al., 2021). Pembelajaran daring
merupakan pembelajaran dengan memanfaatkan jaringan internet sebagai media
perantaranya dengan menggunakan smartphone, komputer, maupun laptop (Priyastuti &
Suhadi, 2020). Pembelajaran secara daring dapat dilaksanakan secara sinkron tatap maya
(melalui video converence) ataupun asinkron melalui penugasan berbasis internet.
Kendala kuota data internet dan jaringan internet yang tidak stabil atau justru tidak
tersedia banyak dikeluhkan oleh para siswa terutama yang bertempat tinggal di daerah
pedalaman. Untuk mengatasi kendala kuota data internet pemerintah memberikan
bantuan kuota data internet untuk seluruh siswa, mahasiswa dan pendidik untuk
menunjang pelaksanaan pembelajaran daring. Kondisi pembelajaran daring dalam
pembelajaran matematika di sebuah SMA Kabupaten Purworejo dapat ditinjau pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Kondisi Pembelajaran Daring

Namun permasalahan pendidikan tidak hanya terjadi pada segi teknis saja.
Kompetensi kognitif siswa sebagai salah satu target pendidikan sulit untuk tercapai.
Tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari cukup rendah. Di samping itu
merosotnya nilai moral sosial siswa juga banyak menjadi sorotan. Kondisi tersebut terjadi
di hampir seluruh wilayah Indonesia, yang dapat dikatakan secara umum memiliki
kondisi pembelajaran daring yang hampir sama. Hal tersebut juga dirasakan oleh guru-
guru pengampu mata pelajaran matematika SMA & SMK di Purworejo yang tergabung
dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Matematika.

Pada pertengahan tahun 2021 sekolah khususnya tingkat SMA & SMK mulai
diberikan kelonggaran untuk melaksanakan pembelajaran tatap muka terbatas. Guru
melaksanakan pembelajaran bagi siswa dengan menerapkan protokol kesehatan secara
ketat. Pembelajaran dilaksanakan dalam jumlah terbatas yakni 50% dari keseluruhan
jumlah siswa. Oleh karena itu pada sebagian besar sekolah menerapkan teknis
pelaksanaan pembelajaran melalui 2 shift, 50% siswa pada shift pagi dan sisanya pada shift
siang secara bergantian. Durasi pembelajaran pun dipangkas menjadi 15-20 menit untuk
1 jam pelajaran.

Dampak dari cukup lamanya melaksanakan pembelajaran daring, kondisi
menurunnya kemampuan siswa khususnya pada kompetensi kognitif sangat dirasakan
oleh para guru matematika khususnya yang tergabung dalam MGMP Matematika SMA
& SMK kabupaten Purworejo. Pada pembelajaran daring, siswa relatif kurang mendapat
tuntutan dan cenderung santai dalam belajar. Hal ini berubah sangat signifikan ketika
pembelajaran sudah dilaksanakan secara tatap muka di sekolah. Akibatnya siswa kurang
mampu mengejar kompetensi yang ditargetkan guru. Di satu sisi guru berusaha
mencapai target kompetensi mata pelajaran yang diampu, namun di sisi lain, siswa
kurang mampu menyelesaikan masalah dan berpikir kritis. Faktanya, guru-guru anggota
MGMP Matematika SMA & SMK kabupaten Purworejo sebagian besar belum
melaksanakan pembelajaran yang mengarah pada peningkatan dan pemanfaatan
kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran khususnya dalam pemecahan masalah
matematis.

Permasalahan serupa juga terjadi di sebuah sekolah di Kabupaten Lombok. Upaya
yang dilakukan oleh (Muntari ef al., 2021) sebagai pengabdi untuk mengatasi hal tersebut
adalah dengan melakukan pendampingan implementasi pembelajaran Guided Discovery
melalui Lesson Study for Learning Community. Berbeda dengan Muntari, pengabdi dalam
hal ini melakukan inovasi dengan menerapkan sebuah model pembelajaran matematika
untuk menstimulasi berpikir kritis.
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Berdasarkan pemaparan tersebut, pengabdian ini dilakukan dengan tujuan
mengimplementasikan model pembelajaran matematika guna menstimulasi kemampuan
berpikir kritis. Harapannya, dengan implementasi model pembelajaran secara massive ini
dapat meningkatkan inovasi dan kompetensi guru anggota MGMP Matematika SMA &
SMK kabupaten Purworejo dalam melaksanakan pembelajaran yang dapat menstimulasi
kemampuan berpikir kritis siswa sehingga mampu mengejar ketertinggalan kompetensi
dan bersinergi dengan guru mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan.

2.Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 20 Desember 2021
s/d 01 Maret 2022 oleh tim pengabdi yang terdiri dari 4 orang dosen dan 10 orang
mahasiswa Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa (UST) Yogyakarta. Alur kegiatan
pengabdian meliputi kegiatan sosialisasi, diseminasi, pelatihan, implementasi, dan
evaluasi seperti yang disajikan dalam Gambar 2.

. A Pelatihan .
Diseminasi Implementasi

Sosialisasi Model "E“"ﬂ"l“““ Model ‘
Pembelajaran e e Pembelajaran

Gambar 2. Alur Tahapan Abdimas

Sosialisasi dilaksanakan tim pengabdian masyarakat terhadap guru MGMP
Matematika SMA & SMK kabupaten Purworejo dengan tujuan memberikan informasi
terkait pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat melalui implementasi model
pembelajaran matematika untuk menstimulasi berpikir kritis. Diseminasi dilaksanakan
terhadap guru-guru matematika anggota MGMP Matematika SMA & SMK kabupaten
Purworejo terkait model pembelajaran matematika untuk menstimulasi berpikir kritis
beserta perangkat pembelajaran yang digunakan. Kegiatan diseminasi secara luring
dilaksanakan di Punch Meeting Room, Fave Hotel yang beralamat di J1. Kusumanegara No.
91 Yogyakarta, sedangkan bagi peserta yang tidak dapat menghadiri kegiatan di lokasi,
diberikan kesempatan untuk mengikuti kegiatan secara daring via Zoom. Kegiatan
diseminasi diakhiri dengan refleksi kegiatan.

Tahap selanjutnya setelah diseminasi yaitu pelatihan penyusunan perangkat
pembelajaran guru dan perangkat pembelajaran siswa terhadap guru anggota MGMP
Matematika SMA & SMK kabupaten Purworejo. Pada kegiatan pelatihan, peserta
diberikan pelatihan dalam menyusun perangkat pembelajaran yang menstimulasi
berpikir kritis, meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan
Peserta Didik (LKPD), Modul Pembelajaran, dan Instrumen evaluasi. Kegiatan pelatihan
dilanjutkan dengan Focus Group Discussion (FGD) bersama perwakilan guru model yang
akan melaksanakan implementasi model pembelajaran di sekolah masing-masing.
Implementasi model pembelajaran dilaksanakan oleh beberapa perwakilan guru MGMP
Matematika SMA & SMK kabupaten Purworejo di sekolah masing-masing pada salah
satu kelas yang diampunya, baik secara daring maupun luring. Setelah tahapan
implementasi juga dilaksanakan evaluasi kegiatan.
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Evaluasi kegiatan dilaksanakan melalui wawancara antara pengabdi dan guru
model untuk memperoleh informasi terkait manfaat kegiatan pengabdian masyarakat
dan keberterimaan guru MGMP Matematika SMA & SMK terhadap model pembelajaran
yang diimplementasikan. Indikator keberhasilan kegiatan ini adalah: (1) adanya
peningkatan pemahaman guru dalam menyusun RPP, LKPD, modul pembelajaran dan
instrumen evaluasi; (2) ketercapaian implementasi model pembelajaran yang dapat
menstimulasi kemampuan berpikir kritis, dan (3) peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa SMA & SMK Kabupaten Purworejo dengan rata-rata mencapai 5%.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyakarat meliputi kegiatan yang dilakukan
pada tahapan sosialisasi, diseminasi, pelatihan, implementasi, dan evaluasi. Pada bagian
hasil juga dipaparkan deskripsi produk yang telah dikembangkan yang digunakan pada
tahap implementasi. Adapun deskripsi produk dan tahapan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat diuraikan sebagai berikut:

3.1. Deskripsi Produk

Produk yang diimplementasikan yaitu model pembelajaran matematika untuk
menstimulasi berpikir kritis dalam bentuk buku cetak yang di dalamnya terdiri dari
model pembelajaran, panduan model pembelajaran, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), Bahan ajar (Modul pembelajaran), Lembar Kegiatan Siswa (LKS), dan instrumen
evaluasi. Buku model pembelajaran tampak pada Gambar 3.

DAFTARISI

MODEL po—
PEMBELAJARAN e
MATE :

A RasomieasPens

B. Kafian Teoretik Penduions Pengambancan Model
BABIT MODEL PEMBELAJARAN MATEMATIKA UNTUK
MENSTIMULASI BERPIKIR KRITIS »
A Moded ®
B. Mode! Pembeizizran
C. Model Pembelzjaran Matematika nutsk Meastimaiasi Berpikir Kefts
BAB MIPANDUAN MODEL PEMBELAJARAN
A Deszin Model Pembeiziaran
B. Pedoman Pelaksanzan Mode! Pembelaiaran Matematika outsk
Meastimulasi Berpir Knitis
BAB IVMEKANISME PELAKSANAAN
BABY PENUTUP
DAFTARPUSTAKY
LAMPIRAN
BIOGRAFI SINGKAT PENULIS

Gambar 3. Tampilan Cover Buku Model Pembelajaran Matematika untuk
Menstimulasi Berpikir Kritis
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3.2. Hasil Kegiatan
a. Sosialisasi

Pengabdian kepada masyarakat diawali dengan sosialisasi program terhadap
pengurus MGMP Matematika SMA & SMK kabupaten Purworejo pada tanggal 21
Desember 2021. Kegiatan sosialisasi bertujuan memberikan informasi terkait pelaksanaan
kegiatan pengabdian masyarakat melalui implementasi model pembelajaran matematika
untuk menstimulasi berpikir kritis. Dalam kesempatan ini tim pengabdi memberikan
gambaran terkait kegiatan implementasi model pembelajaran yang akan dilaksanakan
dan menjalin kerjasama antara kedua belah pihak. Pada kesempatan ini pengurus MGMP
Matematika SMA & SMK kabupaten Purworejo diwakili oleh Ketua MGMP Ibu Musrifah,
S.Pd. yang sekaligus guru matematika SMK Negeri 1 Purworejo dan wakil ketua MGMP
bapak Nurhudi Susilo, S.Pd.Si. yang juga merupakan guru matematika SMK PN2
Purworejo.

b. Diseminasi

Setelah kegiatan sosialisasi kemudian dilanjutkan dengan tahap diseminasi yang
merupakan kegiatan utama dari kegiatan pengabdian masyarakat. Tahap diseminasi
dilaksanakan pada hari Rabu, 22 Desember 2021 secara hybrid. Kegiatan diseminasi secara
luring dilaksanakan di Punch Meeting Room, Fave Hotel yang beralamat di ]JL
Kusumanegara No. 91 Yogyakarta, sedangkan bagi peserta yang tidak dapat menghadiri
kegiatan di lokasi, diberikan kesempatan untuk mengikuti kegiatan secara daring via
Zoom.

Kegiatan diseminasi dilakukan oleh enam orang narasumber yaitu Ibu Dr. Ana
Fitrotun Nisa, M.Pd. (bidang keahlian: multiple intelligence), Bapak Dr. Dafid Slamet
Setiana, M. Pd. (bidang keahlian: pengembangan model pembelajaran), Bapak Dr. Didi
Supriyadi, M.Pd. (bidang keahlian: pendidikan dasar), Ibu Annis Deshinta Ayuningtyas,
M. Pd. (bidang keahlian: proses berpikir siswa), Bapak Davi Apriandi, M.Pd. (bidang
keahlian: pengembangan perangkat pembelajaran) dan Ibu Betty Kusumaningrum, M.Pd.
(bidang keahlian: media pembelajaran). Masing-masing narasumber memaparkan materi
sesuai bidang keahliannya melalui slide power point. Contoh materi power point yang
disampaikan oleh narasumber disajikan dalam Gambar 4.

PERANGKAT
PEMBELAJARAN GURU

o= ==t (\ e - ©
TANTR .3
i i

Gambar 4. Contoh Materi Power Point dari Narasumber

Peserta yang menghadiri kegiatan diseminasi secara luring sebanyak 10 peserta,
sedangkan peserta via Zoom sebanyak 10 peserta. Kegiatan diseminasi model

pembelajaran matematika untuk menstimulasi berpikir kritis dapat diamati pada Gambar
5.
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Gambar 5. Diseminasi Model Pembelajaran

Pada Gambar 5 terlihat bahwa para narasumber berfoto bersama dengan peserta yang
mengikuti kegiatan diseminasi secara luring. Foto bersama dilakukan sebelum kegiatan
diseminasi dimulai.

3.3. Pelatihan

Pada hari Kamis, 23 Desember 2021, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan
penyusunan perangkat pembelajaran bagi anggota MGMP Matematika SMA & SMK
kabupaten Purworejo. Pelatihan perangkat pembelajaran berupa perangkat pembelajaran
bagi guru dan perangkat pembelajaran bagi siswa yang meliputi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Bahan ajar (Modul Pembelajaran), Lembar Kegiatan Peserta Didik
(LKPD), dan instrumen penilaian. Pelatihan dilanjutkan dengan persiapan pelaksanaan
implementasi model pembelajaran dan Focus Group Discussion (FGD) bersama guru model
yang akan melaksanakan implementasi model pembelajaran di sekolah masing-masing.
Kegiatan FGD bersama guru model dapat diamati pada Gambar 6.

s

Gambar 6. Kegiatan FGD Bersama Guru Model

Tahap pelatihan diakhiri dengan kegiatan refleksi. Refleksi dilaksanakan melalui
diskusi dan tanya jawab terkait hal-hal apa saja yang diperoleh oleh peserta dalam
kegiatan diseminasi dan pelatihan bersama narasumber. Hal lain yang juga dibahas yaitu
kendala yang dialami saat kegiatan diseminasi dan pelatihan yang kemudian dicari
pemecahan masalahnya bersama-sama.

746



Annis Deshinta Ayuningtyas, Dafid Slamet Setiana, Didi Supriyadi, Ana Fitrotun Nisa, Pardimin,
Agustinus Eko Susety, Betty Kusumaningrum

Kegiatan refleksi diperoleh kesimpulan bahwa guru-guru mendapatkan
pengalaman dan wawasan baru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), mengembangkan bahan ajar (Modul pembelajaran), Lembar Kegiatan Siswa (LKS),
dan instrumen evaluasi. Selain itu, guru menceritakan kendalanya dalam menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis siswa saat pembelajaran matematika.

3.4. Implementasi

Setelah pelaksanaan diseminasi dan pelatihan, tahap berikutnya dilaksanakan
kegiatan tindak lanjut dengan mengimplementasikan hasil diseminasi model
pembelajaran pada pembelajaran di kelas. Implementasi model pembelajaran
dilaksanakan secara daring dan luring. Tahap implementasi merupakan tahap
menerapkan model pembelajaran matematika untuk menstimulasi berpikir kritis dalam
pembelajaran matematika. Pembelajaran dilaksanakan oleh perwakilan anggota MGMP
Matematika SMA & SMK kabupaten Purworejo terhadap siswa kelas XII. Nurhudi Susilo,
S.Pd.Si., selaku guru matematika SMK PN 2 Purworejo melaksanakan pembelajaran
secara daring pada hari Jumat, 24 Desember 2021 dan luring pada hari Selasa, 11 Januari
2022, sedangkan Yulida, S.Pd. guru matematika SMK YPP Purworejo melaksanakan
pembelajaran secara luring pada hari Rabu, 5 Januari 2022. Kegiatan implementasi model
pembelajaran secara luring dan daring dapat diamati pada Gambar 7=

CEEOEACENGIs]

Gambar 7. Implementasi Model Pembelajaran

Pelaksanaan implementasi model pembelajaran berpikir kritis diserahkan
serpenuhnya terhadap guru model, yang disesuaikan dengan karakteristik siswa masing-
masing. Dalam kegiatan implementasi ini, tim pengabdi bertindak sebagai observator
yang memastikan kegiatan pembelajaran sesuai sintak dan tahapan model pembelajaran.

3.5. Evaluasi

Evaluasi dilaksanakan oleh tim pengabdi bersama dengan perwakilan guru
anggota MGMP Matematika SMK kabupaten Purworejo setelah pelaksanaan
implementasi model pembelajaran. Hasil evaluasi menunjukkan implementasi model
pembelajaran terlaksana sesuai tahapan atau sintak yang ditentukan, guru pelaksana
implementasi juga mengemukakan bahwa model pembelajaran matematika relatif
mudah untuk diimplementasikan dan dapat merasakan manfaat secara langsung terkait
stimulasi kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan meningkatnya kemampuan berpikir
kritis siswa, diharapkan siswa mampu memecahkan masalah dalam pembelajaran
maupun dalam kehidupan sehari-hari (Purwati et al., 2016).
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Berdasarkan evaluasi penerapan model pembelajaran untuk menstimulasi
kemampuan berpikir kritis diketahui bahwa hasil belajar siswa relatif meningkat. Hasil
dokumentasi guru model yang melaksanakan implementasi model pembelajaran
matematika menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar yang cukup
signifikan setelah melaksanakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran
matematika untuk menstimulasi berpikir kritis. Adapun hasil tes kemampuan berpikir
kritis siswa sebelum dan sesudah diimplementasikan model pembelajaran disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis

. Rata-rata o
No Nama Sekolah Teknis Sebelum Sesudah Persentase (%)
1 SMKPN 2 Purworejo Daring 70,87 78,46 10,7
2 SMK YPP Purworejo Luring 76,52 80,93 5,8
3 SMKPN 2 Purworejo Luring 78,46 83,64 6,6
Rata-rata persentase peningkatan 7,7

Berdasarkan data pada Tabel 1 tampak bahwa terdapat peningkatan rata-rata
kemampuan berpikir kritis siswa dari sebelum dan setelah pelaksanaan implementasi
model pembelajaran, dimana rata-rata peningkatan yang diperoleh sebesar 7,7%. Hal
tersebut sesuai hasil penelitian (Komariyah & Fatmala Nur Laili, 2018) terkait pengaruh
kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar matematika. Meskipun peningkatan
relatif tidak tinggi, namun guru matematika sebagai pelaksana implementasi dapat
menyimpulkan bahwa dengan implementasi model pembelajaran tersebut siswa
terstimulasi untuk berpikir kritis, siswa juga mulai mengenal soal/pertanyaan yang
bersifat open ended. Dengan kemampuan berpikir kritis yang telah terstimulasi tersebut,
diharapkan dengan penerapan model pembelajaran serupa secara berkelanjutan akan
memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran matematika sekaligus
kualitas sumber daya manusia siswa (Roudlo, 2020). Siswa diharapkan mampu berpikir
kritis tidak hanya pada saat belajar, namun juga dalam menyelesaikan permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari.

3.6. Evaluasi dan Keberlanjutan Program

Evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui evaluasi
menyeluruh baik secara internal tim pengabdi maupun bersama dengan guru model yang
melaksanakan implementasi model pembelajaran secara langsung. Evaluasi kegiatan
secara internal seluruh tim pengabdi baik dosen maupun mahasiswa yang membantu
terlaksananya kegiatan menghasilkan kesimpulan, yaitu secara keseluruhan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang terdiri dari tahap sosialisasi, diseminasi, pelatihan,
FGD, dan implementasi model pembelajaran telah berjalan secara maksimal dan sesuai
target. Seluruh tahapan kegiatan terlaksana sesuai jadwal dengan hasil yang relatif baik.
Model pembelajaran yang diimplementasikan mendapatkan respon yang positif dari
guru maupun siswa. Selain itu, terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
setelah mengikuti pembelajaran bersama guru model.
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini juga menghasilkan luaran seperti
laporan kegiatan PKM telah tersusun dengan lengkap beserta laporan luaran, laporan
keuangan, dan laporan bukti pajak. Artikel yang dipublikasikan pada jurnal nasional
pengabdian kepada masyarakat yang terakreditasi. Artikel yang dipublikasikan pada
media massa cetak dan online. Video dokumentasi kegiatan abdimas berdurasi 14 menit
56 detik telah diunggah pada kanal You Tube dengan alamat link:
https:/ /www.youtube.com/watch?v=RfTPXQv05w8.

Selain berupa hasil, evaluasi dalam kegiatan pengabdian juga berupa informasi
terkait manfaat kegiatan pengabdian masyarakat dan keberterimaan guru MGMP
Matematika SMK terhadap model pembelajaran yang diimplementasikan. Evaluasi juga
dimaksudkan untuk mendapatkan informasi terkait kesulitan-kesulitan yang ditemui di
lapangan pada saat implementasi yang masih belum dapat diatasi oleh peserta, dan
bersama-sama diupayakan pemecahan masalahnya. Seperti yang telah disampaikan
sebelumnya, setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan implementasi model
pembelajaran matematika untuk menstimulasi berpikir kritis, anggota MGMP
Matematika SMK Kabupaten Purworejo mendapatkan banyak manfaat diantaranya
memperoleh banyak ilmu terkait model pembelajaran, perangkat pembelajaran, maupun
kemampuan berpikir kritis siswa. Memperoleh inspirasi dan inovasi dalam
melaksanakan pembelajaran matematika. Guru dapat menstimulasi kemampuan berpikir
kritis matematis siswa yang pada akhirnya akan dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa. Mendapatkan solusi dari permasalahan pembelajaran yang sebelumnya dialami
oleh guru dalam pembelajaran matematika.

Manfaat yang cukup besar akan implementasi model pembelajaran ini menggugah
para guru matematika anggota MGMP Matematika SMK kabupaten Purworejo yang
belum mengimplementasikan model pembelajaran untuk menstimulasi berpikir kritis
untuk berperan serta dalam implementasi serupa. Oleh karena itu pada kesempatan
berikutnya dapat direncanakan kegiatan implementasi model pembelajaran pada lingkup
yang lebih luas.

4.Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Implementasi Model
Pembelajaran Matematika Untuk Menstimulasi Berpikir Kritis” berjalan dengan lancar
dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan yaitu (1) Mendiseminasikan model
pembelajaran matematika untuk menstimulasi berpikir kritis pada MGMP Matematika
SMA & SMK sederajat di kabupaten Purworejo; (2) Mengimplementasikan model
pembelajaran matematika untuk menstimulasi berpikir kritis pada pembelajaran; dan (3)
Melaksanakan pendampingan dalam implementasi model pembelajaran. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini dapat dikatakan mampu memotivasi MGMP
Matematika kabupaten Purworejo untuk menstimulasi kemampuan berpikir kritis siswa
melalui penerapan model pembelajaran. Dengan berpikir kritis, siswa mampu
menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan/atau mengevaluasi informasi yang
dikumpulkan atau dihasilkan melalui kegiatan pengamatan, pengalaman, refleksi yang
kemudian dikomunikasikan secara sistematis. Dalam pembelajaran, siswa dengan
kemampuan berpikir kritis mampu memahami materi pembelajaran dengan baik tidak
hanya menghafal atau menerima apa yang mereka baca atau diberitahu tanpa berpikir.
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Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, diharapkan MGMP
Matematika kabupaten Purworejo mampu memahami dan mengimplementasikan model
pembelajaran yang mampu menstimulasi kemampuan berpikir kritis dalam
pembelajaran matematika. Selain itu, diharapkan sekolah secara berkesinambungan
melatih peserta didiknya untuk mampu berpikir kritis dan mengevaluasi kemampuan
berpikir kritis siswa secara berkelanjutan.
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